
Rasulullah bersabda, "Ucapkanlah, ya Allah Pencipta
langit dan bumi, Yang Maha Mengetahui alam gaib

dan yang tampak, Rabb segala sesuatu dan
pemiliknya. Aku bersaksi bahwa tiada Ilah yang
berhak disembah selain Allah. Aku berlindung

kepada-Mu dari kejelekan jiwaku dan kejelekan
setan dan sekutunya."

Dari Abu Hurairah -raḍiyallāhu 'anhu- bahwasannya Abu Bakar -raḍiyallāhu 'anhu-
berkata, "Wahai Rasulullah ajarkanlah kepadaku doa yang aku ucapkan waktu pagi dan

petang." Maka Rasulullah bersabda, "Ucapkanlah, ya Allah Pencipta langit dan bumi,
Yang Maha Mengetahui alam gaib dan yang tampak, Rabb segala sesuatu dan

pemiliknya. Aku bersaksi bahwa tiada Ilah yang berhak disembah selain Engkau. Aku
berlindung kepada-Mu dari kejelekan jiwaku dan kejelekan setan dan sekutunya, dan
(aku berlindung supaya tidak) mendatangkan keburukan kepada diriku sendiri atau
menganiaya orang muslim lainnya." Beliau bersabda, "Bacalah kalimat-kalimat itu

apabila kamu berada di pagi hari dan di sore hari, serta apabila kamu hendak tidur."
[Hadis sahih] [Diriwayatkan oleh Tirmiżi - Diriwayatkan oleh Nasā`i - Diriwayatkan oleh Abu Daud -

Diriwayatkan oleh Ahmad]

Ini merupakan salah satu zikir yang diucapkan di waktu pagi dan petang, yang diajarkan oleh
Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- kepada Abu Bakar -raḍiyallāhu 'anhu-. Abu Bakar berkata,
"Ajarkanlah kepadaku." Lantas Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- pun mengajarinya zikir dan
doa yang diucapkan setiap pagi dan petang, dan beliau menyuruhnya untuk mengucapkan,
(Ya Allah Pencipta langit dan bumi) yakni, ya Allah, wahai Pencipta langit dan bumi. "Pencipta
keduanya,"  yakni,  Allah -'Azza wa Jalla-  menciptakannya tanpa ada contoh sebelumnya,
tetapi  Dia  menciptakannya  dan  mewujudkannya  dari  ketiadaan,  tanpa  ada  contoh
sebelumnya. (Yang Maha Mengetahui alam gaib dan yang tampak) yakni, Yang Mengetahui
apa yang tidak terlihat oleh makhluk dan apa yang mereka saksikan. Sebab, Allah -Ta'ālā-
mengetahui masa sekarang, masa mendatang dan masa lalu. (Rabb segala sesuatu dan
pemiliknya) Yakni, Rabb segala sesuatu dan pemiliknya. Allah -Ta'ālā- adalah Rabb segala
sesuatu  dan  pemiliknya.  (Aku  bersaksi  bahwa  tiada  Ilah  yang  berhak  disembah  selain
Engkau) Aku mengakui dengan lisan dan hatiku bahwa tidak ada sembahan yang benar
selain Engkau. Segala sesuatu yang disembah selain Allah maka itu adalah batil, ia tidak
berhak untuk diibadahi. Tidak ada yang berhak diibadahi selain Allah semata. Sabda beliau,
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(Aku  berlindung  kepada-Mu  dari  kejelekan  jiwaku),  karena  jiwa  itu  memiliki  kejelekan-
kejelekan sebagaimana firman Allah -Ta'ālā-, "Dan aku tidak (menyatakan) diriku bebas (dari
kesalahan),  karena  sesungguhnya  nafsu  (jiwa)  itu  selalu  mendorong  kepada  kejahatan,
kecuali  (nafsu)  yang  diberi  rahmat  oleh  Rabbku."  Jika  Allah  tidak  melindungimu  dari
kejelekan-kejelekan jiwa, maka jiwa (nafsu) itu membahayakanmu dan menyuruhmu kepada
kejahatan. Namun, jika Allah melindungimu dari kejelekan jiwa, maka Dia memberimu taufik
untuk  melakukan  segala  kebaikan.  Nabi  -ṣallallāhu  'alaihi  wa  sallam-  menutup  dengan
sabdanya, (Dan kejelekan setan dan sekutunya) Dalam redaksi lain, (Wa Syarakihi) yakni,
hendaklah engkau memohon kepada Allah agar melindungimu dari kejelekan setan dan dari
kejelekan  sekutunya.  Yakni,  yang  menyuruhmu  melakukannya  berupa  sekutu  atau
jebakannya. Asy-Syarak adalah sesuatu yang digunakan untuk memburu ikan paus, burung
dan sebagainya.  Sebab,  setan itu memiliki  perangkap untuk memburu Bani  Adam, baik
berupa syahwat,  syubhat  atau selain  itu.  (Dan mendatangkan keburukan kepada diriku
sendiri) Yakni, mendatangkan keburukan kepada diriku sendiri atau kepada orang Muslim.
Zikir  ini  merupakan perintah Nabi  -ṣallallāhu 'alaihi  wa sallam- kepada Abu Bakar  agar
mengucapkannya jika berada di waktu pagi dan sore hari dan jika hendak tidur.
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